Chi’e: Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang

CHIE Vol. 8 (2) (2020)

Chi’e

Jarnal Peadidihan Badasa Jepon

Terindeks Sinta 4
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/chie

Analisis Penggunaan Ungkapan Mengingatkan oleh Pembelajar Bahasa Jepang

Berdasarkan Gender (Studi Terhadap Mahasiswa Bahasa Jepang di Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta)

Sonda Sanjaya', Rio Minanda®®

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas Pendidikan Bahasa, Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta, Indonesia

email: sonda.sanjaya@umy.ac.id!, rio.minanda08@gmail.com?

Info Artikel

Sejarah Artikel:
Diterima: Juli 2020
Disetujui: September
2020

Dipublikasikan Oktober
2020

Keywords:

Cungkapan mengingatkan;
Pembelajar bahasa Jepang;
Gender; Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti penggunaan ungkapan mengingatkan dalam
bahasa Jepang yang digunakan oleh pembelajar bahasa Jepang berdasarkan gender.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan data diperoleh melalui
teknik simak bebas libat cakap dan catat melalui role play. Sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 24 dengan laki-laki 11 orang dan perempuan 13 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan semantik formula pada ungkapan mengingatkan yang
diujarkan oleh pembelajar bahasa Jepang terdapat dua komponen yang digunakan yaitu
komponen utama dan komponen pembantu. Dari seluruh data yang terkumpul dan
dibagi ke dalam empat kategori di atas dapat disimpulkan bahwa tidak begitu ada
perbedaan pengungkapan ungkapan mengingatkan yang dilakukan penutur laki-laki
kepada mitra tutur yang bergender sama dan beda begitu pula yang dilakukan penutur
perempuan kepada mitra tutur yang bergender sama maupun beda.

Abstract

The present study aims at finding out expressions of reminding other people's requests in Japanese,
which are used by male and female Japanese language learners. The study employed a descriptive
qualitative design. We used DCT (Discourse Completion Test) and Role to acquire the data. A total
of 24 participants of Japanese language learners in Yogyakarata area. The findings suggested that
there were two components of their expressions across all four categories, namely the main component
and supporting component.
Moreover, there was no difference in expressions across four data categories. The main component
across all four categories was expressions of reminding requests, and the supporting component across
all four categories was expressions of boosting up memory. In conclusion, there was no difference in
expressions reminding other people's requests across gender.
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PENDAHULUAN

Beragamnya  cara  mengekspresikan

ungkapan dalam bahasa Jepang seperti
mengekspresikan ungkapan permohonan (irai
hyougen), ungkapan menolak (kotowari
hyougen), ungkapan meminta maaf (shazai
hyougen), ungkapan terima kasih (kansha
hyougen) memungkinkan pembelajar bahasa
Jepang mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan penutur asli bahasa Jepang. Hal tersebut
dapat terjadi karena setiap ungkapan dapat
diungkapkan dengan beragam pola kalimat dan
semakin beragam pola kalimat semakin banyak
pula yang harus dipelajari dan dikuasai oleh
pembelajar bahasa Jepang.

Pada salah satu ungkapan di atas yaitu
ungkapan permohonan, terdapat sebuah
ungkapan yang acapkali diujarkan oleh para
penutur bahasa Indonesia saat memohon atau
meminta mitra tutur untuk mengingatkan suatu
pertolongan, janji, agenda atau jadwal suatu
kegiatan. Ungkapan tersebut peneliti sebut
sebagai ungkapan mengingatkan, yaitu bentuk
ungkapan permohonan yang diekspresikan
penutur agar mitra tutur ingat pada apa yang
telah disepakati, sesuatu yang telah dijadwalkan
atau diagendakan. Ungkapan mengingatkan
seringkali digunakan pada suatu situasi seperti
penutur meminjam buku kepada mitra tutur.
Kemudian, tutur  berjanji
meminjamkan buku tersebut pada waktu yang
dijanjikan. Pada percakapan bahasa Indonesia,

mitra akan

sering dijumpai mitra tutur (pemberi pinjaman)
meminta penutur (peminjam) untuk diingatkan
agar buku tersebut dipastikan dibawa. Pada
situasi tersebut, ungkapan dan strategi yang tepat
sangat diperlukan agar tujuan percakapan atau
ungkapan dapat tersampaikan dengan baik.
Strategi dalam mengungkapkan ungkapan
mengingatkan perlu dipahami oleh pembelajar
bahasa Jepang terutama saat bercakap-cakap
dengan penutur asli bahasa Jepang. Terlebih lagi
dengan adanya perbedaan latar belakang sosial
budaya yang berbeda dapat menimbulkan
Hal
tersebut sejalan dengan Darmastuti (2013) yang

kesalahpahaman di antara keduanya.

menyatakan perbedaan budaya berpotensi
menimbulkan masalah.
Strategi komunikasi terutama dalam

pengungkapan sebuah ungkapan tidak lepas dari
aspek sosial, dan aspek gender termasuk di
dalamnya. Perbedaan gender memungkinkan
terjadinya perbedaan pada cara Dberbicara,
memilih kosakata, dan mengekspresikan suatu
ungkapan. Begitu pula dalam mengekspresikan
ungkapan mengingatkan, ada kemungkinan
perbedaan strategi pengungkapan ungkapan jika
penutur dan mitra tutur bergender sama atau
berbeda.

Seperti pada penjelasan di atas, pembelajar

bahasa Jepang perlu memahami cara
pengungkapan ungkapan mengingatkan dalam
bahasa Jepang. Akan tetapi, sebelum

menentukan cara pembelajaran penggunaan
ungkapan bahasa Jepang, peneliti menilai perlu

mengidentifikasi penggunaan ungkapan
mengingatkan dalam bahasa Jepang oleh
pembelajar  bahasa Jepang. Berdasarkan
penjelasan-penjelasan  tersebut,  diperlukan

penelitian yang berkaitan dengan penggunaan
ungkapan mengingatkan dalam bahasa Jepang
oleh pembelajar bahasa Jepang.

Ungkapan mengingatkan dalam bahasa
Jepang oleh penutur asli bahasa Jepang sudah
diteliti sebelumnya oleh Sanjaya & Indraswari
(2015), Sanjaya & Rosiah (2019), (Rosiah &
Nikmatulloh, 2020). Sanjaya & Indraswari
mengkaji bagaimana penutur asli bahasa Jepang
mengungkapkan ungkapan mengingatkan di
antara penutur bahasa Jepang ditinjau
berdasarkan jouge kankei (hubungan atasan-
bawahan), Sanjaya & Rosiah menganalisis
ungkapan mengingatkan oleh penutur bahasa
Jepang berdasarkan jouge kankei dengan
tinjauan pragmatik, dan Rosiah & Nikmatullah
menganalisis penggunaan ungkapan
mengingatkan dalam bahasa Jepang oleh
pembelajar bahasa Jepang berdasarkan jouge
kankei.

Melihat penjelasan di atas, peneliti menilai
perlu adanya penelitian yang menganalisis
penggunaan ungkapan mengingatkan dalam
bahasa Jepang yang diujarkan pembelajar bahasa
Jepang berdasarkan gender untuk
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mengidentifikasi  pengungkapan  ungkapan
mengingatkan dalam bahasa Jepang oleh

pembelajar bahasa Jepang berdasarkan gender.
METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan tinjauan sosiolinguistik dan
pragmatik. Teknik pengumulan data, instrument
penelitian, dan analisis data dijelaskan pada
bagian berikut ini.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data diperoleh dengan
menggunakan teknik simak bebas libat cakap dan
catat. Metode simak maksudnya memperoleh
data dilakukan
penggunaan bahasa.

dengan cara menyimak
Bebas  libat
maksudnya peneliti berperan sebagai pengamat
penggunaan bahasa oleh para partisipan
tidak terlibat
pertuturan yang bahasanya sedang diteliti Teknik
catat berarti mencatat beberapa bentuk yang

cakap

(informan), dalam peristiwa

relevan bagi penelitiannya dari pengguna bahasa
secara tertulis (Mahsun, 2007).

Teknik simak bebas libat cakap (kemudian
disebut SLBC) pada penelitian ini dilakukan
dengan meminta partisipan untuk melakukan
role play. Partisipan role play terdiri dari delapan
mahasiswa tingkat III Program Studi Pendidikan
Bahasa Jepang jenjang sarjana Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, 10 mahasiswa
tingkat III Program Studi Sastra Jepang jenjang
sarjana dan enam mahasiswa tingkat IT Program
Studi Bahasa Jepang jenjang diploma Universitas
Gadjah Madad Tahun Ajaran 2018/2019.
Partisipan berjumlah 24 orang terdiri dari
delapan mahasiswa (empat laki-laki dan empat
perempuan)  Universitas ~ Muhammadiyah
Yogyakarta dan 16 mahasiswa (tujuh laki-laki
dan sembilan perempuan) Universitas Gadjah
Mada.

Saat role play dilakukan partisipan peneliti
sama sekali tidak terlibat dalam percakapan
tersebut. Teknik yang dilakukan sejalan dengan
SLBC yang dikemukakan (2014).
Pelaksanaan SLBC dilakukan dengan perekaman
(teknik rekam) percakapan dan pencatatan
(teknik catat). Teknik rekam digunakan untuk
merekam role play yang dilakukan para

Zaim

partisipan sedangkan teknik catat digunakan
untuk menyimak data berupa video dari hasil
rekaman percakapan. Video rekaman tersebut
kemudian ditranskrip ke dalam bentuk tulisan
dan selanjutnya hasil transkrip data video
dimasukkan ke dalam tabulasi data. Setelah data
terkumpul, data yang berkaitan dengan
klasifikasi pengungkapan mengingatkan dalam
bahasa Jepang berdasarkan gender dianalisis
Miles dan
2015) yaitu
mengumpulkan, mereduksi, menyajikan data,
dan menyimpulkan. Karena penelitian
berfokus  pada ungkapan
mengingatkan yang diungkapan pembelajar
bahasa Jepang dalam komunikasi bahasa Jepang,
tidak
penggunaan kosakata, tata bahasa dan unsur

dengan menggunakan model
Huberman (dalam Sugiyono,

ini
penggunaan

peneliti menganalisis kesalahan
bahasa lainnya.
Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah
human instrument yaitu peneliti sendiri, yang
data,

mengumpulkan data, menilai kualitas data,

memiliki  fungsi memilih sumber

menganalisis, menafsirkan serta membuat
simpulan atas data yang ditemukan. Instrumen
pendukung yang digunakan dalam penelitian
adalah role play card yang digunakan untuk
memetakan situasi role play dengan situasi
sebagai berikut.

Penutur menyatakan keinginan meminjam
buku kepada mitra tutur pada Senin.

Mitra tutur sebagai pemberi pinjaman
menjanjikan bahwa buku yang akan dipinjamkan
akan dibawa pada Jumat.

Beberapa  hari  setelahnya  penutur
mengingatkan mitra tutur agar tidak lupa dengan
janji membawa buku yang akan dipinjamkan.

Selain role play card, instrumen lain yang
digunakan kamera untuk merekam percakapan,
laptop untuk melihat data video dan membantu
proses pencatatan transkripsi (mojika), dan alat
bantu dengar berupa headset yang digunakan
untuk mendengarkan audio yang terdapat dalam
video rekaman. Dengan demikian, audio dari
video dapat terdengar dengan jelas.

Analisis Data
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data dilakukan
mengategorisasi ungkapan yang ditemukan pada

Analisis dengan

percakapan. Kategorisasi dilakukan berdasarkan
model formula semantik pada penelitian Xu
bagan

berikut.

Komponen Inti
Struktur wacana TG
Pembantu
Komponen
Pengatur Wacana

Gambar 1. Bagan Kategorisasi Data

(2007) seperti

Dari data
mengklasifikasikan ungkapan ke dalam tiga
macam komponen yaitu komponen inti,
komponen pembantu, dan komponen pengatur
wacana. Komponen inti adalah gerakan atau
motif yang diujarkan sebelum permohonan

temuan peneliti

divjarkan atau ujaran yang tercium memiliki
motif permohonan. Komponen pembantu adalah
ujaran yang disematkan sebelum atau sesudah
kalimat permohonan diujarkan yang berfungsi
agar kalimat permohonan tersebut dapat
dikabulkan sedangkan komponen pengatur
wacana adalah wujaran yang melancarkan

aktivitas percakapan dengan mitra tutur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada
percakapan. Dari seluruh percakapan terdapat 12

penelitian ini terkumpul 46
percakapan yang memunculkan ungkapan
mengingatkan dari penutur (peminjam) laki-laki
kepada mitra tutur (pemberi pinjaman) laki-laki,
10 percakapan yang memunculkan ungkapan
mengingatkan dari penutur (peminjam) laki-laki
kepada tutur (pemberi pinjaman)
perempuan, 14 percakapan yang memunculkan

mitra
ungkapan mengingatkan dari penutur
(peminjam) perempuan kepada mitra tutur
dan 10
percakapan yang memunculkan ungkapan

(pemberi pinjaman) perempuan,

mengingatkan  dari

perempuan kepada

penutur
mitra  tutur
pinjaman) laki-laki. Berikut penjelasan detail
mengenai analisis data.

(peminjam)
(pemberi

Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan
Penutur Laki-Laki (Peminjam) kepada Mitra
Tutur Laki-Laki (Pemberi Pinjaman)

Kemunculan ungkapan mengingatkan
pada percakapan yang terjadi di antara laki-laki
dapat dilihat dari rangkaian percakapan yang
dilakukan para partisipan. Berikut salah satu
contoh percakapan yang dilakukan partisipan
laki-laki
(peminjam) dan mitra tutur (pemberi pinjaman).
Contoh percakapan 1
LY EV 1A, EDENHY ETH.
Ex:Hb. HYFT X,

LY SEOLER. 20O, HOKRITFAICZHE
YUTHLWTT D,

EXx:®Hs. EEATTHR. SA. LUK,
TEFET &L

yang berperan sebagai penutur

HB®

LY :z22&, EV1SA?

E &y,

LY SHIZKEBTTAL, HAERDZ &
SN T,

EXx: HH. (L. BB,

Dari 12 percakapan partisipan yang
dilakukan laki-laki sebagai penutur dan mitra
tutur, data dikategorisasi dengan temuan berikut
ini.
Komponen Inti

Pada percakapan yang terjadi di antara
laki-laki yang berperan sebagai penutur
(peminjam) dan mitra tutur (pemberi pinjaman),
ditemukan dua macam komponen utama yaitu
satu  situasi tutur
mengonfirmasi suatu informasi yang diperoleh
sebelumnya oleh penutur dan 12 pengingat
permohonan berupa ujaran yang

digunakan untuk mengajukan permohonan.

mitra yang berupa

lazim

Konfirmasi penutur kepada mitra tutur
diungkapkan dengan kalimat di bawah ini.
1) Z2o&s KD EFWIWATT A,
Etto, hon no koto iitaindesu ga.
‘Saya ingin membicarakan soal buku.’

Ungkapan di atas diujarkan sebelum
ungkapan permohonan mengingatkan diujarkan.
Ungkapan tersebut dilakukan agar permohonan
tidak diujarkan secara langsung kepada mitra
tutur namun diujarkan dengan mengujarkan
sesuatu yang mengantarkan (maeoki) kepada
topik utama yaitu mengingatkan janji mitra tutur
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kepada penutur. Macam komponen ini hanya
ditemukan pada satu percakapan saja.

Macam komponen utama yang muncul
semua percakapan adalah pengingat
permohonan  berupa
digunakan untuk mengajukan permohonan.

pada
ujaran lazim yang
Permohonan yang diungkapkan
mitra  tutur
langsung berupa

Pengingat
penutur  kepada semuanya
merupakan permohonan
larangan melupakan janji membawa buku yang
akan dipinjamkannya. Berikut beberapa contoh
pengingat permohonan tersebut.
2 [LAB»Al DBEHEZEELZHTLE
S,

Shin Chan no manga o wasurenaide kudasai
ne.

‘Tolong jangan lupa komik Shin Chan.’

(B) HHt o TEh 0T 230,
Ashita motte wasurenaide kudasai ne.
‘Besok tolong jangan lupa bawa.’

4 WHADZ £ BN &V TH.
Ashita hon no koto wasurenaide ne.
‘Besok tolong jangan lupa bukunya, ya.’

Komponen Pembantu

Komponen pembantu yang ditemukan
pada percakapan antar laki-laki yaitu berupa
penguat ingatan. Penguat ingatan tersebut berupa
ungkapan yang memancing ingatan mitra tutur
akan waktu (hari) pemberian pinjaman buku
kepada penutur. Dari seluruh percakapan
ditemukan cukup banyak komponen pembantu
macam ini, yaitu terdapat lima percakapan.
Berikut  beberapa  contoh  ujaran  yang
menguatkan ingatan mitra tutur.
G) 77r&hA. HHERHT T4,

Awan san, ashita kinyoubi desu ne.

‘Awan, besok Jumat, ya.’

© 7714y FSALSEAREHTT £,
Adit san ima wa mokuyoubi desu yo.
‘Adit, sekarang Kamis, lho.’

Dari kedua contoh ujaran di atas, dapat
diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan
dengan cara menyebut bahwa besok adalah hari

Jumat (hari pemenuhan janji) dan menyebut
bahwa hari ini adalah Kamis yang berimplikasi
mengingatkan bahwa besok adalah hari
pemenuhan janji.

Agar lebih detail, komponen-komponen
dalam ungkapan mengingatkan yang muncul

pada percakapan antarlaki-laki dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.
Antarlaki-laki

Formula Semantik dalam Percakapan

Struktur
‘Wacana

Jenis dan
Definisi
Formula

Semantik

Contoh
Kalimat

Komponen
inti

Situasi  mitra
tutur: meminta
informasi dan

mengonfimasi

Z2E. XD
ZEELEW
ATITH,

Pengingat
permohonan:
ujaran  yang
lazim
digunakan
untuk
mengajukan
permohonan

SEHZTODE
[ETRES =¥ A A
TS
BHAEHE-TE
T EaWn
13,
[LAB=®
Al BEEN
BWTLCES
LMa,
FLAB®
Al OEE %
BEniguncl
&,
BHEL->TE
nNiEWNWTLKE
SlMvia,
BEXDC &
ENE T
13,
NS ow A A
T3,
HE#EZEZS
nNiENWTLKE
ElMvia,
BHEAASZE
ENhE T
13,
EN= oW A A
T
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BHBREXXED
EEEENLRG
LT,
BEXENE
EEhGWT
(EEha,

LY TA.
£BEHEHTYT
13

TIOUSA,
BARE€ERT
EECH

LY SAS.
KEEHTTH
1ngatan mitra ED
tutur FL51F K
BETY AL
TTA4YhRE
A FlE K
BETY &

Penguat
ingatan:
Komponen | ujaran yang

pembantu | memperkuat

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa ungkapan mengingatkan yang digunakan
oleh penutur laki- laki kepada lawan tutur laki-
laki terdiri dari dua komponen yaitu, komponen
utama berupa kalimat larangan agar jangan lupa
membawa buku dan juga komponen pembantu
yaitu ujaran yang memperkuat ingatan mitra
tutur dengan menyebutkan hari.

Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan
Penutur Laki-Laki (Peminjam) kepada Mitra
Tutur Perempuan (Pemberi Pinjaman)

Ungkapan mengingatkan pada percakapan
yang terjadi di antara laki-laki sebagai penutur
dan perempuan sebagai mitra tutur dapat dilihat
dari rangkaian percakapan yang dilakukan para
partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan
yang dilakukan partisipan laki-laki yang berperan
sebagai penutur (peminjam) dan perempuan
sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman).

Contoh percakapan 2.

J27OxI TRUSA, BELSITEVET,
ThYU L BREESIEVET,
T7ovI: Aok, TRYSAIXNGELHY
FIR,

TR IR
T7oxvIL: FEIEY THLWTT A,
TR AIQINERTT A,

T7o% )b ZA—&. BT URDIMRTT,

TR -4 A AYAY G- i

TJ7TxIbF0, £ERR,

TR AN

T7ovIbFL, HBYMNES TTWVFELT,

#Be#%

T7ox¥I A—&. TR EA, ZTDNERIT

BT ZE LM,

TrU D JFW IOV ILEA, DIDERR

<o

FZ7oXILFEN. HYMNES TETNELT,
Berikut  adalah data

percakapan laki-laki dan

sebagai 10

percakapan yang diperoleh.

a. Komponen Inti

kategorisasi
sebagai penutur
dari

perempuan mitra tutur

Pada percakapan yang terjadi di antara
laki-laki yang berperan sebagai penutur
(peminjam) dan perempuan yang berperan
sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman),
ditemukan tiga macam komponen utama yaitu
satu ujaran yang meminta informasi dan
tutur,

ujaran

mengonfimasi mitra

permohonan

10 pengingat

yang
digunakan untuk mengajukan permohonan, dan

berupa lazim

permohonan (ujaran yang
Berikut
informasi

tiga pengingat
contoh
dan

memperkuat
yang
mengonfimasi mitra tutur tersebut.
(1) ARDEDZ EFITE,
kenkyuu no hon no koto dakedo,

permohonan).

ujaran meminta

‘Mengenai buku penelitian,’

Contoh di atas diujarkan kepada mitra

tutur sebagai pengantar (maeoki) sebelum
ungkapan mengingatkan diujarkan. Ujaran
tersebut digunakan penutur untuk

mengonfirmasi apakah mitra tutur ingat dengan
janji pemberian pinjamannya kepada penutur.
Kemudian, pengingat permohonan berupa
ujaran yang lazim digunakan untuk mengajukan
permohonan ditemukan di seluruh percakapan.
Berikut adalah beberapa contoh ujarannya.
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(8) AR > TR L\ THa,
Ashita motte wasurenaide ne.
‘Besok jangan lupa bawa, ya.’

(9) HEBAXRENGEWLWTCEEL,
Ashita hon wasurenaide kudasai ne.
‘Besok jangan lupa bukunya, ya.’

(10) BB T,
Ashita wasurenaide ne.

‘Besok jangan lupa, ya.’

Pada contoh ujaran di atas, pengingat
permohonan dilakukan dengan cara melarang
mitra tutur melupakan membawa buku pada
besok hari (hari pemenuhan janji) dan memohon
membawa barang yang dijanjikan tanpa
melupakannya.

Dari data yang diperoleh diketahui bahwa
seluruh  pengingat permohonan dilakukan
dengan ungkapan larangan (kinshi hyougen),
yaitu larangan mitra tutur melupakan janji
pemberian pinjaman barangnya kepada penutur.
Dengan demikian tidak ada perbedaan jika mitra
tutur berbeda gendernya.

Selain dua macam di
laki-laki
sebagai
beberapa penguat permohonan sebagai berikut.

(11) mAf=L3\dvio. FhlE,

atas, pada

percakapan sebagai dan

mitra tutur

penutur

perempuan ditemukan

Yomitai kara, watashi wa.
‘Soalnya ingin baca, saya.’

(12) ABAXRZB/BYEFIMS,

Ashita hon o karimasu kara,
‘Besok karena saya akan pinjam bukunya.’

(13) FAFEEATF-L\ADS
watashi wa yomitai kara
‘Karena saya ingin membaca.’

Dari beberapa contoh ujaran di atas, dapat
diketahui
permohonan agar mitra tutur tidak melupakan

bahwa  penutur  memperkuat
janjinya dengan cara mengungkapkan alasan
keinginan yang kuat untuk meminjam barang
mitra tutur. Dengan demikian, mitra tutur
diharapkan lebih mengingat janji pemberian
pinjaman barangnya kepada penutur.

b. Komponen Pembantu

Komponen pembantu yang ditemukan
pada percakapan laki-laki sebagai penutur dan
perempuan sebagai mitra tutur sama dengan
yang ditemukan pada percakapan antarlaki-laki
yaitu berupa penguat ingatan berupa ungkapan
yang memancing ingatan mitra tutur akan waktu
(hari) pemberian pinjaman buku kepada penutur.
Dari seluruh percakapan komponen pembantu
ini ditemukan pada dua percakapan. Berikut
beberapa contoh ujaran yang menguatkan
ingatan mitra tutur.

(14) SBIEIAREBEAN L.

Kyou wa mokuyoubi dakara,
‘Karena hari ini Kamis,’
SIEKREBETY &,

Ima wa mokuyoubi desu yo.
‘Sekarang Kamis, /0.’

(15)

Dari kedua contoh ujaran di atas, dapat
diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan
penutur dengan cara menyebut hari ini adalah
Kamis yang berimplikasi mengingatkan bahwa
besok adalah hari pemenuhan janji dan menyebut
bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemenuhan
janji).

Agar memahami lebih detail, komponen-
komponen dalam ungkapan mengingatkan yang
laki-laki
perempuan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah
ini.

muncul pada percakapan dan

Tabel 2. Formula Semantik dalam Percakapan
antara Laki-laki dengan Perempuan

Jenis dan
Struktur Definisi Contoh Kalimat
Wacana Formula
Semantik
Situasi  mitra
tutur: meminta | FRDAXD Z &
informasi dan | =T &,
mengonfimasi
Pengingat BHEE->TEN
Komponen | permohonan: HUVTh,
inti ujaran Yang | z gy gt
fazim BOTLEED
digunakan
untuk cE
mengajukan BB BHOFHE
permohonan NELTH,

134



Sonda Sanjaya, Rio Minanda/ CHIE: Jurnal Pendidikan Bahasa Jepang Vol.8 (2) (2020)

BHAEAXENG L
TLEE M,
HEEEOXR%E
EhBEWNTLCE
S v,
ANENHENT
Ko

BAEF [+
Ml oEBESEN
TLT,
BHBEOEINRE
DEEOARZER
nEWNWTLKES
LM,
BHAEGNEWLT
1o
BT,
AT S
FhlE,
BHEXZEY E

penguat
permohonan:

ujaran  yang
memperkuat
permohonan

Thio,
FIEHEH- D
)

Komponen
pembantu

Penguat
ingatan: ujaran
yang
memperkuat
ingatan mitra

SREREE L
m,
SIEAEETT
;O

tutur

Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan
Penutur Perempuan (Peminjam) kepada Mitra
Tutur Perempuan (Pemberi Pinjaman)
Ungkapan mengingatkan pada percakapan
yang terjadi di antara perempuan sebagai penutur
dan mitra tutur dapat dilihat dari rangkaian
percakapan yang dilakukan para partisipan.
Berikut salah satu contoh percakapan yang
dilakukan partisipan perempuan yang berperan
sebagai penutur (peminjam) dan mitra tutur
(pemberi pinjaman).
Contoh percakapan 3

JI= YIJYFEA?

IS EYA

s et EEHICAKELTLHRHL
Mg,

HJF Hh. REKRBVET &,

i Hoh. Lo, BEALLET,

HAE%

= HIJUFSAh, Zo&. A
KEBENHEWTLEE LM,

HIJyF [XLy,

DIz HFELLET,

Berikut adalah kategorisasi percakapan
perempuan sebagai penutur dan mitra tutur dari
14 percakapan yang diperoleh.

a. Komponen Inti

Pada percakapan yang terjadi di antara
perempuan yang berperan sebagai penutur
(peminjam) dan mitra tutur (pemberi pinjaman)
ditemukan satu macam komponen utama yaitu
pengingat permohonan berupa ujaran yang lazim
digunakan untuk mengajukan permohonan.
Berikut beberapa contoh pengingat permohonan
tersebut.

(16)
LY,

[BXZEDNS] OFXZEHFEY > TLES

Nihongo Shoho no hon o karitte kudasai.
‘Tolong pinjamkan buku Nihongo Shoho.’

(17) BHABARZENLZLNTH,
Ashita hon o wasurenaide ne.
‘Besok tolong jangan lupa bukunya.’

(18) BHABREFH— FENZET,
.,

HoTk

Ashita kanji kaado wasurenaide, motte kite
ne.

‘Besok jangan lupa kartu kanjinya dan
bawa, ya.’

Pada ujaran (16), dapat dilihat adanya
kesalahan kata atau pola kalimat yang diujarkan
penutur ketika mengajukan permintaan pinjaman
buku kepada mitra tutur. Kata yang tepat adalah
kashite kudasai ‘pinjamkanlah kepada saya’ jika
bentuk yang ingin digunakan adalah -te kudasai
dan jika ingin menggunakan kata kariru
‘meminjam’ seharusnya penutur menggunakan
pola kalimat -temo ii desuka sehingga menjadi
karitemo i1 desuka ‘bolehkah saya meminjam?".
Meskipun terdapat kesalahan penggunaan kata
atau pola kalimat, dari hasil analisis percakapan
yang peneliti lakukan
mengujarkan sebuah permintaan pinjaman buku
kepada mitra tuturnya.

sebenarnya penutur
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Kemudian, pada ujaran di atas, pengingat Formula
permohonan dilakukan dengan beberapa cara Semantik
seperti berikut. . N . . [BXEY
- Mengulangi permohonan meminjam seperti %] DAL
pada wujaran (16) ‘pinjamkanlah buku UoTLZE
Nihongo Shoho’. Lo _
- Melarang mitra tutur melupakan membawa CEMBAAT
. . el -TKl
buku pada besok hari (hari pemenuhan Ean
janji). o R D/MEIE
- Memohon membawa barang yang BRELNE,
dijanjikan tanpa melupakannya. «BHA. HD/
g e
b. Komponen Pembantu fé BRI
Komponen pembantu yang ditemukan o E)qiaj:gfgn
pada percakapan antarperempuan sama dengan EUNTH,
yang ditemukan pada percakapan antarlaki-laki Pengingat |« BABX% TE*L
yaitu berupa penguat ingatan. Penguat ingatan permohonan: :"-*\;’/;-G f=e
tersebut berupa ungkapan yang memancing ujaran yang | , j(;f% AT
ingatan mitra tutur akan waktu (hari) pemberian Komponen lazim NN THa,
pinjaman buku kepada penutur. Dari seluruh inti digunakan | ® jf;“f\ﬁﬁl—'}ﬂ
percakapan ditemukan cukup banyak komponen ENT,
.. . untuk o« REENLL
pembantu macam ini, yaitu terdapat pada enam ‘

. . mengajukan TLIZELY,
percakapan. Berikut beberapa contoh ujaran R ALRE
yang menguatkan ingatan mitra tutur. permohonan D TERA L

(19) SBIEAEATTY, TLEEY
. 1.
Kyou wa mokuyoubi desu. « ERANTL
‘Hari ini Kamis.’ &Ly,
. N o BHE C /MR
(20) BAEEBEHTI IS, EERENT
Ashita kinyoubi desu kara. &L,
’ , s AREFH—
Karena besok Jumat. REALZNT,
Dari kedua ujaran di atas, dapat diketahui BoTXRT
. . 1,
bahwa penguat ingatan .d1~1a.kukan penutu.r  BEERA
dengan cara menyebut hari ini adalah Kamis <
yang berimplikasi mengingatkan bahwa besok
adalah hari pemenuhan janji dan menyebut s BHH®IEHT
bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemenuhan Ih,
]a,n]l) Ppenguat e BAH [i%ﬁg =]
' . . . 1 . T o
Agar memahami lebih detail, komponen- ingatan: | ,_A'.ZE*HEE
komponen dalam ungkapan mengingatkan yang Komponen | ujaran yang <7,
muncul pada percakapan antarperempuan dapat pembantu memperkuat | ¢« BHH®EHT
dilihat pada tabel 3 di bawah ini. ingatan mitra | 9 2*5
« HESERAMN
tutur by
Tabel 3. Formula Semantik dalam Percakapan « HASERY
Antarperempuan DT
Struktur Jenis dan P 1 4 i k inti
Contoh Kalimat ada. tabe ba.1g1an omponen inti
Wacana Definisi terdapat ujaran “ashita, ano shousetsu o

wasurenai yo” (HHH. »D/Nitzmh 4o &),
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Dilihat dari
kesalahan pola kalimat. Seharusnya pola kalimat

pola kalimat terlihat adanya
yang digunakan adalah bentuk -naide atau -naide
kudasai. Hal tersebut peneliti temukan pada
percakapan pemohon (peminjam) perempuan
yang meminta mitra tutur laki-laki untuk tidak
lupa membawa buku yang akan dipinjamkannya.

Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan
Penutur Perempuan (Peminjam) kepada Mitra
Tutur Laki-Laki (Pemberi Pinjaman)

Ungkapan mengingatkan pada percakapan
yang terjadi di antara perempuan sebagai penutur
dan laki-laki sebagai mitra tutur dapat dilihat dari
rangkaian percakapan yang dilakukan para
partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan
yang dilakukan partisipan perempuan yang
berperan sebagai penutur (peminjam) dan laki-
laki sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman).

Contoh percakapan 4

*x1 TNH A, BlEESTEVET,

TUY BlIEES,

*x1 A—E. HEZBELTHLWLTT A,

TUY HEMOBFE?

1) BROBFETY,

TUY 1 SA. Lk, LWD?

e, CEERA. LWLTI D,

T LWk, Lo, HoTkD,

=) ELL HYNESTTVET,

TUY LW,

#HB%

1 YA, HEREBRTI 12,

TVY i hH. TS5E.

*x1) S, BREBEOBREEZE >TLE
LY,

TY Fruhr—, TEEL,

U CHYMNESTETNVET,

TUH LR, ESVWTLELT,

Kategorisasi data percakapan perempuan
sebagai penutur dan laki-laki sebagai mitra tutur
dari 10 percakapan adalah sebagai berikut.

a. Komponen Inti

Pada percakapan yang terjadi di antara
perempuan sebagai penutur (peminjam) dan laki-
laki sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman),
ditemukan satu macam komponen utama yaitu
pengingat permohonan berupa ujaran yang lazim
digunakan untuk mengajukan permohonan.
Pengingat permohonan ditemukan di seluruh

percakapan dan Dberikut beberapa contoh
pengingat permohonan tersebut.

(21) BHBAZETENANTR,

Ashita hon o wasurenaide ne.
‘Besok jangan lupa bukunya, ya.’

(22) BABBARBWVTLEE R,
Ashita wasurenaide kudasai ne.
‘Besok tolong jangan lupa, ya.’
(23) BERENAGEVTLEE M,
Jisho wa wasurenaide kudasai ne.
‘Tolong jangan lupa kamusnya, ya.’

Jika kita perhatikan contoh di atas,

pengingat permohonan diujarkan dengan
ungkapan larangan (kinshi hyougen) yang serupa
dilakukan pada percakapan antarlaki-laki,
laki-laki penutur
perempuan sebagai mitra tutur, dan percakapan

antarperempuan. Ungkapan larangan tersebut

percakapan sebagai dan

diungkapkan agar mitra tutur tidak melupakan
janji pemberian pinjaman kepada penutur.
b. Komponen Pembantu

Komponen pembantu yang ditemukan
pada percakapan perempuan dan laki-laki sama
dengan yang ditemukan pada percakapan
antarlaki-laki, percakapan laki-laki dengan
perempuan, dan percakapan antarperempuan
yaitu berupa penguat ingatan. Penguat ingatan
tersebut berupa ungkapan yang memancing
ingatan mitra tutur akan waktu (hari) pemberian
pinjaman buku kepada penutur. Dari seluruh
percakapan ingatan pada dua
percakapan. Berikut beberapa contoh ujaran

penguat

yang menguatkan ingatan mitra tutur.

(24) BiBE. £EHTI R,

Ashita, kinyoubi desu ne.
‘Besok Jumat, ya.’

Dari contoh ujaran di atas, dapat diketahui
bahwa penguat ingatan dilakukan penutur
dengan cara menyebut hari ini adalah menyebut
bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemenuhan
janji). Agar memahami lebih detail, komponen-
komponen dalam ungkapan mengingatkan yang
muncul pada percakapan antarperempuan dapat

dilihat pada tabel 4 di bawah ini.
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Tabel 4. Formula Semantik dalam
Percakapan antara Perempuan dengan Laki-laki

Jenis dan
Struktur Definisi
Contoh Kalimat
Wacana Formula
Semantik
o 2. HR
EOBRELE
S2TLES
LY,
o [BAREW
] OXER
NEWNWTL
=15
s HAXZ TN
) HULVTH3,
Pengingat e AR EMNALY
permohonan: TLIEESW
; 13,
ujaran yang
Komponen | lazim * BEGEOK
FENHENT
inti digunakan {FZaLMa,
ntuk o BB XAFA
. PENENT
mengajukan CHEEMa,
permohonan |e BAR [a—7
vl oEBEE
NHELTH,
o BHERDK
BNGENT
13,
e BEEDAE R
NEWNT,
o HERXTNG
AN R A
13
Ppenguat
ingatan: « HESRET
: EECH
Komponen | ujaranyang |e BHH. €#EH
pembantu memperkuat TIH.,
ingatan mitra
tutur

Dari seluruh data yang terkumpul dan
dibagi ke dalam empat kategori di atas dapat
disimpulkan bahwa tidak begitu ada perbedaan
pengungkapan ungkapan mengingatkan yang
dilakukan penutur laki-laki kepada mitra tutur
yang bergender sama dan beda begitu pula yang
dilakukan penutur perempuan kepada mitra tutur

Dari

keempat kategori yang ada, semuanya memiliki

yang bergender sama maupun beda.

komponen utama utama berupa pengingat
permohonan dan komponen pembantu berupa
penguat ingatan. Adapun komponen utama
seperti penguat permohonan hanya terjadi pada
dua percakapan yang dilakukan penutur laki-laki
kepada mitra tutur perempuan. Berdasarkan hasil
analisis data, dapat disimpulkan bahwa gender
tidak memengaruhi cara  pengungkapan
ungakapan mengingatkan pembelajar bahasa
Jepang di tingkat perguruan tinggi di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

SIMPULAN

Ungkapan mengingatkan adalah ungkapan
permohonan yang dilakukan penutur dengan
tuyjuan agar mitra tutur ingat akan janji yang
diberikannya kepada penutur. Dari hasil penelitian
yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya,
dapat diketahui bahwa gender tidak memengaruhi
cara pengungkapan mengingatkan pembelajar
bahasa Jepang di kalangan mahasiswa bahasa
Jepang di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kajian ini baru sebatas menggali ungkapan
mengingatkan yang diguanakan oleh pembelajar
bahasa Jepang di Daerah Istimewa Yogyakarta
belum sampai ke tahap identifikasi kesalahan atau
kekurangtepatan penggunaan ungkapan
mengingatkan dalam bahasa Jepang pada
pembelajar bahasa Jepang. Oleh karena itu,
penelitian yang diharapkan dapat dilakukan pada
tahap berikutnya adalah penggunaan ungkapan
mengingatkan oleh mahasiswa penutur asli bahasa
Jepang. Dengan adanya penelitian tersebut,
diharapkan peneliti dan pembelajar memahami
ungkapan seperti apa yang digunakan dalam
mengingatkan sesuatu kepada mitra tutur dan
mengidentifikasi kesalahan pembelajar bahasa
Jepang dalam mengungkapkan ungkapan
mengingatkan dalam bahasa Jepang.
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	Kemunculan ungkapan mengingatkan pada percakapan yang terjadi di antara laki-laki dapat dilihat dari rangkaian percakapan yang dilakukan para partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan yang dilakukan partisipan laki-laki yang berperan sebagai pe...
	Contoh percakapan 1
	レザ：ビクィさん、文法の本がありますか。
	ビキ：あぁ、ありますよ。
	レザ：今週の金曜日、この、あの本は私に借りてもいいですか。
	ビキ：あぁ、金曜日ですね。うん、いいよ。できますよ。
	数日後
	レザ：えっと、ビクィさん？
	ビキ：はい。
	レザ：今日は木曜日ですから、明日本のこと忘れないでね。
	ビキ：ああ、はい、明日。
	Dari 12 percakapan partisipan yang dilakukan laki-laki sebagai penutur dan mitra tutur, data dikategorisasi dengan temuan berikut ini.
	Komponen Inti
	Pada percakapan yang terjadi di antara laki-laki yang berperan sebagai penutur (peminjam) dan mitra tutur (pemberi pinjaman), ditemukan dua macam komponen utama yaitu satu situasi mitra tutur yang berupa mengonfirmasi suatu informasi yang diperoleh se...
	Konfirmasi penutur kepada mitra tutur diungkapkan dengan kalimat di bawah ini.
	(1) えっと、本のこと言いたいんですが。
	Etto, hon no koto iitaindesu ga.
	‘Saya ingin membicarakan soal buku.’
	Ungkapan di atas diujarkan sebelum ungkapan permohonan mengingatkan diujarkan. Ungkapan tersebut dilakukan agar permohonan tidak diujarkan secara langsung kepada mitra tutur namun diujarkan dengan mengujarkan sesuatu yang mengantarkan (maeoki) kepada ...
	Macam komponen utama yang muncul pada semua percakapan adalah pengingat permohonan berupa ujaran lazim yang digunakan untuk mengajukan permohonan. Pengingat Permohonan yang diungkapkan penutur kepada mitra tutur semuanya merupakan permohonan langsung ...
	(2) 『しんちゃん』の漫画を忘れないでくださいね。
	Shin Chan no manga o wasurenaide kudasai ne.
	‘Tolong jangan lupa komik Shin Chan.’
	(3) 明日もって忘れないでくださいね。
	Ashita motte wasurenaide kudasai ne.
	‘Besok tolong jangan lupa bawa.’
	(4) 明日本のこと忘れないでね。
	Ashita hon no koto wasurenaide ne.
	‘Besok tolong jangan lupa bukunya, ya.’

	Komponen Pembantu
	Komponen pembantu yang ditemukan pada percakapan antar laki-laki yaitu berupa penguat ingatan. Penguat ingatan tersebut berupa ungkapan yang memancing ingatan mitra tutur akan waktu (hari) pemberian pinjaman buku kepada penutur. Dari seluruh percakapa...
	(5) アワンさん、明日金曜日ですね。
	Awan san, ashita kinyoubi desu ne.
	‘Awan, besok Jumat, ya.’
	(6) アディットさん今は木曜日ですよ。
	Adit san ima wa mokuyoubi desu yo.
	‘Adit, sekarang Kamis, lho.’
	Dari kedua contoh ujaran di atas, dapat diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan dengan cara menyebut bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemenuhan janji) dan menyebut bahwa hari ini adalah Kamis yang berimplikasi mengingatkan bahwa besok adalah hari...
	Agar lebih detail, komponen-komponen dalam ungkapan mengingatkan yang muncul pada percakapan antarlaki-laki dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.
	Tabel 1. Formula Semantik dalam Percakapan Antarlaki-laki

	Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ungkapan mengingatkan yang digunakan oleh penutur laki- laki kepada lawan tutur laki- laki terdiri dari dua komponen yaitu, komponen utama berupa kalimat larangan agar jangan lupa membawa buku dan juga ko...

	Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan Penutur Laki-Laki (Peminjam) kepada Mitra Tutur Perempuan (Pemberi Pinjaman)
	Ungkapan mengingatkan pada percakapan yang terjadi di antara laki-laki sebagai penutur dan perempuan sebagai mitra tutur dapat dilihat dari rangkaian percakapan yang dilakukan para partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan yang dilakukan partis...
	Contoh percakapan 2.
	ファジャル: プトリさん、おはようございます。
	プトリ : はい、おはようございます。
	ファジャル: えっと、プトリさんは小説がありますね。
	プトリ　　: はい。
	ファジャル: 私は借りてもいいですか。
	プトリ : 何の小説ですか。
	ファジャル: えーと、ロマンスの小説です。
	プトリ　　: はい、いいです。
	ファジャル: はい、金曜日ね。
	プトリ　　: はい。
	ファジャル: はい、ありがとうございました。
	数日後
	ファジャル: えーと、プトリさん。その小説は忘れないでくださいね。
	プトリ　　: はい、ファジャルさん。ご心配なく。
	ファジャル: はい、ありがとうございました。
	Berikut adalah kategorisasi data percakapan laki-laki sebagai penutur dan perempuan sebagai mitra tutur dari 10 percakapan yang diperoleh.
	Pada percakapan yang terjadi di antara laki-laki yang berperan sebagai penutur (peminjam) dan perempuan yang berperan sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman), ditemukan tiga macam komponen utama yaitu satu ujaran yang meminta informasi dan mengonfimasi...
	kenkyuu no hon no koto dakedo,
	‘Mengenai buku penelitian,’
	Contoh di atas diujarkan kepada mitra tutur sebagai pengantar (maeoki) sebelum ungkapan mengingatkan diujarkan. Ujaran tersebut digunakan penutur untuk mengonfirmasi apakah mitra tutur ingat dengan janji pemberian pinjamannya kepada penutur. Kemudian,...
	Ashita motte wasurenaide ne.
	Pada contoh ujaran di atas, pengingat permohonan dilakukan dengan cara melarang mitra tutur melupakan membawa buku pada besok hari (hari pemenuhan janji) dan memohon membawa barang yang dijanjikan tanpa melupakannya.
	Dari data yang diperoleh diketahui bahwa seluruh pengingat permohonan dilakukan dengan ungkapan larangan (kinshi hyougen), yaitu larangan mitra tutur melupakan janji pemberian pinjaman barangnya kepada penutur. Dengan demikian tidak ada perbedaan jika...
	Selain dua macam di atas, pada percakapan laki-laki sebagai penutur dan perempuan sebagai mitra tutur ditemukan beberapa penguat permohonan sebagai berikut.
	Dari beberapa contoh ujaran di atas, dapat diketahui bahwa penutur memperkuat permohonan agar mitra tutur tidak melupakan janjinya dengan cara mengungkapkan alasan keinginan yang kuat untuk meminjam barang mitra tutur. Dengan demikian, mitra tutur dih...
	Komponen pembantu yang ditemukan pada percakapan laki-laki sebagai penutur dan perempuan sebagai mitra tutur sama dengan yang ditemukan pada percakapan antarlaki-laki yaitu berupa penguat ingatan berupa ungkapan yang memancing ingatan mitra tutur akan...
	Dari kedua contoh ujaran di atas, dapat diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan penutur dengan cara menyebut hari ini adalah Kamis yang berimplikasi mengingatkan bahwa besok adalah hari pemenuhan janji dan menyebut bahwa besok adalah hari Jumat (har...
	Agar memahami lebih detail, komponen-komponen dalam ungkapan mengingatkan yang muncul pada percakapan laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.
	Tabel 2. Formula Semantik dalam Percakapan antara Laki-laki dengan Perempuan


	Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan Penutur Perempuan (Peminjam) kepada Mitra Tutur Perempuan (Pemberi Pinjaman)
	Ungkapan mengingatkan pada percakapan yang terjadi di antara perempuan sebagai penutur dan mitra tutur dapat dilihat dari rangkaian percakapan yang dilakukan para partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan yang dilakukan partisipan perempuan yan...


	Contoh percakapan 3
	Berikut adalah kategorisasi percakapan perempuan sebagai penutur dan mitra tutur dari 14 percakapan yang diperoleh.
	Pada percakapan yang terjadi di antara perempuan yang berperan sebagai penutur (peminjam) dan mitra tutur (pemberi pinjaman) ditemukan satu macam komponen utama yaitu pengingat permohonan berupa ujaran yang lazim digunakan untuk mengajukan permohonan....
	Pada ujaran (16), dapat dilihat adanya kesalahan kata atau pola kalimat yang diujarkan penutur ketika mengajukan permintaan pinjaman buku kepada mitra tutur. Kata yang tepat adalah kashite kudasai `pinjamkanlah kepada saya` jika bentuk yang ingin digu...
	Kemudian, pada ujaran di atas, pengingat permohonan dilakukan dengan beberapa cara seperti berikut.
	- Mengulangi permohonan meminjam seperti pada ujaran (16) ‘pinjamkanlah buku Nihongo Shoho’.
	- Melarang mitra tutur melupakan membawa buku pada besok hari (hari pemenuhan janji).
	- Memohon membawa barang yang dijanjikan tanpa melupakannya.
	Komponen pembantu yang ditemukan pada percakapan antarperempuan sama dengan yang ditemukan pada percakapan antarlaki-laki yaitu berupa penguat ingatan. Penguat ingatan tersebut berupa ungkapan yang memancing ingatan mitra tutur akan waktu (hari) pembe...
	Dari kedua ujaran di atas, dapat diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan penutur dengan cara menyebut hari ini adalah Kamis yang berimplikasi mengingatkan bahwa besok adalah hari pemenuhan janji dan menyebut bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemen...
	Agar memahami lebih detail, komponen-komponen dalam ungkapan mengingatkan yang muncul pada percakapan antarperempuan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.
	Tabel 3. Formula Semantik dalam Percakapan Antarperempuan

	Pada tabel 4 bagian komponen inti terdapat ujaran　“ashita, ano shousetsu o wasurenai yo” (明日、あの小説を忘れないよ). Dilihat dari pola kalimat terlihat adanya kesalahan pola kalimat. Seharusnya pola kalimat yang digunakan adalah bentuk -naide atau -naide kudasai...
	Ungkapan Mengingatkan yang Diujarkan Penutur Perempuan (Peminjam) kepada Mitra Tutur Laki-Laki (Pemberi Pinjaman)
	Ungkapan mengingatkan pada percakapan yang terjadi di antara perempuan sebagai penutur dan laki-laki sebagai mitra tutur dapat dilihat dari rangkaian percakapan yang dilakukan para partisipan. Berikut salah satu contoh percakapan yang dilakukan partis...


	Contoh percakapan 4
	Kategorisasi data percakapan perempuan sebagai penutur dan laki-laki sebagai mitra tutur dari 10 percakapan adalah sebagai berikut.
	Pada percakapan yang terjadi di antara perempuan sebagai penutur (peminjam) dan laki-laki sebagai mitra tutur (pemberi pinjaman), ditemukan satu macam komponen utama yaitu pengingat permohonan berupa ujaran yang lazim digunakan untuk mengajukan permoh...
	Jika kita perhatikan contoh di atas, pengingat permohonan diujarkan dengan ungkapan larangan (kinshi hyougen) yang serupa dilakukan pada percakapan antarlaki-laki, percakapan laki-laki sebagai penutur dan perempuan sebagai mitra tutur, dan percakapan ...
	Komponen pembantu yang ditemukan pada percakapan perempuan dan laki-laki sama dengan yang ditemukan pada percakapan antarlaki-laki, percakapan laki-laki dengan perempuan, dan percakapan antarperempuan yaitu berupa penguat ingatan. Penguat ingatan ters...
	Ashita, kinyoubi desu ne.
	‘Besok Jumat, ya.’
	Dari contoh ujaran di atas, dapat diketahui bahwa penguat ingatan dilakukan penutur dengan cara menyebut hari ini adalah menyebut bahwa besok adalah hari Jumat (hari pemenuhan janji). Agar memahami lebih detail, komponen-komponen dalam ungkapan mengin...
	Tabel 4. Formula Semantik dalam Percakapan antara Perempuan dengan Laki-laki
	Tabel 4. Formula Semantik dalam Percakapan antara Perempuan dengan Laki-laki

	Dari seluruh data yang terkumpul dan dibagi ke dalam empat kategori di atas dapat disimpulkan bahwa tidak begitu ada perbedaan pengungkapan ungkapan mengingatkan yang dilakukan penutur laki-laki kepada mitra tutur yang bergender sama dan beda begitu p...
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